Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Reaks Obat yang Tidak Dikehendaki dari Obat Anti-Epileps dan
Hubungannya dengan K epatunan Minum Obat pada Pasien Epileps

L obus Temporal di RSUPN Dr. Cipto Mangunkusumo = Adverse Drug
Reaction of Anti-Epileptic Drug and Its Correlation with Medication
Adherence in Patients with Temporal Lobe Epilepsy at Dr. Cipto
Mangunkusumo Hospital

AnaHulliyyatul Jannah, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71 d=20500129& | okasi=lokal

Penggunaan Obat Anti-Epilepsi (OAE) jangka panjang merupakan strategi terapi yang optimal setelah
diagnosis epilepsi. Kepatuhan terhadap pengobatan merupakan salah satu masalah utama dalam
keberhasilan terapi jangka panjang pada pasien epilepsi. Salah satu faktor yang berpotensi kuat
mempengaruhi kepatuhan adalah adanya Reaksi Obat yang Tidak Dikehendaki (ROTD). Epilepsi Lobus
Temporal (ELT) merupakan tipe epileps fokal yang paling banyak; lebih dari 80% pasien ELT berpotensi
resisten obat. Penelitian ini bertujuan untuk melihat ROTD OAE pada pasien ELT dan hubungannya dengan
kepatuhan pengobatan. Metode penelitian yang digunakan adalah cross sectional study yang
membandingkan ada/tidaknya ROTD menggunakan kuisioner Liverpool Advesre Event Profile (LAEP)
dengan tingkat kepatuhan menggunakan kuisioner Morisky Adherence Questionaire (MAQ). Subyek
penelitian adalah pasien ELT di Unit Rawat Jalan Departemen Neurologi RSUPN Dr. Cipto Mangunkusumo
periode Agustus-Oktober 2019.

Hasil penelitian menunjukkan dari 88 pasien, 78.40% mengalami kejadian ROTD dan sebanyak 47.73%
pasien memiliki tingkat kepatuhan sedang-rendah. Terdapat hubungan yang signifikan antara kejadian
ROTD dan tingkat kepatuhan (p=0.039;0R 4.313). Hasil ini menunjukan pasien ELT yang mengalami
kejadian ROTD memiliki kecenderungan untuk tidak patuh terhadap pengobatannya. Faktor lain yang
berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan pengobatan pasien yaitu jenis OAE (p=0,011; OR
0,249)). Jenis OAE yang memperlihatkan hubungan yang signifikan terhadap tingkat kepatuhan pengobatan
adalah jenis OAE kombinasi (generasi lama dan generasi baru). Perlu dilakukan intervensi konseling secara
berkala oleh farmasis untuk meningkatkan pemahaman mengenai ROTD yang terjadi selama penggunaan
OAE dan edukas terkait pentingnya kepatuhan pengobatan pasien.

...... The long-term use of Anti-Epileptic Drugs (AED) is an optimal therapeutic strategy after the diagnosis
of epilepsy. Adherence to treatment is one of the main problems in the long-term success of therapy in
epilepsy patients. One factor that has the potential to strongly influence adherence is the presence of
Adverse Drug Reaction (ADR). Temporal Lobe Epilepsy (TLE) isthe most common type of focal epilepsy;
more than 80% of TLE patients are potentially drug resistant. This study aimed to explore the ADR of AED
in TLE patients and its correlation with medication adherence. The research method used was a cross
sectional study comparing the presence of ADR using the Liverpool Adverse Event Profile (LAEP)
guestionnaire with the level of compliance using the Morisky Adherence Questionaire (MAQ). The research
subjects were TLE patients in the Outpatient Unit of the Department of Neurology, Dr. Cipto
Mangunkusumo Hospital, August-October 2019.

The results showed that of 88 patients, 78.40% experienced ADR and 47.73% of patients had moderate-low
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adherence. Thereisasignificant correlation between the incidence of ADR and the level of compliance (p =
0.031;0R = 4.35). Another factor that significantly affected patient adherence was type of AED (p = 0.011;
OR 0.249). The type of AED that shows a significant relationship to the level of medication adherenceis
combination of old and new generation AED. These findings indicate that patients who experience ADR
have a tendency to disobey their treatment. Interventions programmed by pharmacists need to be done to
increase the understanding of ADR that occurs during AED use and education related to the importance of
medi cation adherence.



